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Abstract
': :i,:,-ir.-.,.,'as to evaiuate the effect of using of encapsulation lemuru fish oil in
" - ..-:.-. : i).1]rrl oil in diet of liens to reduce environment polution. The present study
- --:r r,'. tri thich 90 laVer were distributed to nine treatment group as follows:
- 
-:'.'. -..-. irLl : (Oyl"LSF), no suplementation amino acid, no encapsulation, no vitamin
.',,.. - 15% fishoil + 60pprnvitE,P3: (15% LSF) + {75% criticalaminoacid)+l
- 
-= 
-:-::--a1 .rmirro acis) + 1.571, encapculation fish oil + 0 Vit E, P6 : (15% LSF) + (75%
: -- -- 1 r : encapculation fish oii + 60 ppmVitB, P7'. (15% LSF) + (75% critical amino
.' .:..,--.i:iorr fish oil + 0 pprnVit E, P8 : (15% LSF) + (75% critical amino acid) + 37
- :- 
-:. -' 60 pprnVit E. Variable observed measured were nikogen, amoniak, sulfide,
. 
- 
.-.: COD in feces. The results showed that nitrogeo phosphor, sulfide, BOD dan
: - 
- :--.-..t1cu1atiorr fish oil of fermentation of sludge of palm oil and increase of different
" 
. ,' -;.n \\ as significant different (P<0.05). In conclutions, the using encapculation fish
- 
-, 
-:-. . r siudge oI falrn a-trd increase of critical amino acid in hens were reduce nitrogen,
- ,' -;.-.i irrcrease of critical amino acid in hens were reduce nitrogery amoniak, sulfide,
' r' I l- CIJ irr feces and then it was reduce envirornent polution. The best treatment was
, 
-...:.'.i 
of 1.5 % encapsulatiorr fish oil of fermentation of sludge of palm and critical
, 
-:: ,=::r:entation,, critiial amino acid, enkapsulasiory fish oil, errvironment polution
Abstrak




i ang dig;unakan ayam petelur fase produksi sebanyak 90 ekor. Ayam petelur tersebut
.".i 
--::'.9 perlakuan. iJO: (0%LSF), tanpa asam arnino kritis, tanpa minyak ikan dan tanpa
- 
-i-..r,srrrn korrtrol). P1 : (157, I"SF) + (75% asam arnino kritis) + 1"5 % minyak lemuru + 0
- -r , LSF) +(75?6 asamaminokritis) +15% minyaklemuru+60ppmvitE,P3: (15%LSF)
: ::.r', i rrliiio kritis ) .t3 -olo rninyak lemuru + 0 Vit E, P4 : (15% LSF) + (75% asam amino kritis) +
, ,: lr.r1-ruru + riO ppm vit Ii, P5 : (15%LSF) +" (75% asam arnino kritis) + 1.5% enkapsulasi
_::r.'.irLlr 0 Vit E, P6 : 1I5% l-,SF) + (75% asam amino kritis) + 1.5% enkapsulasi minyak
- : pJ,riiVit'E,, P'7: (157; L51"') + (75% Rekomendasi Asam amino) + 37o enkapsulasi minyak
- ;-,p1rrVit H, FB : (15'l LSF) + (75% Rekomendasi Asam amino) + 3% enkapsulasi minyak
- 
,.'-, l--prii\iit E. I'lasil penelitian menunjukkan bahwa pen'rberian lumpur sawit fermentasi
r39
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berpengaruh sangat nyata (P<0.0L) terhadap kadar nitrogen, sul{ida, fosfor, COD dan BOD dan
terhadap kadar amoniak berpengaruh nyata (P<0.05) dalam fases ayam. Pemberian lumpur sarrit
fermentasi dapat mengurangi kadar nitrogen, amoniak, fosfor, sulfida, COD dan BOD dalam fases
ayam yang secara langsung dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Perlakuan terbaik adalah
pemberian enkapsulasi minyak ikan pada taral1,5% enkapsulasi minyak ikan dalam ransurn berbasis
lumpur sawit fermentasi.
Kata kunci: lumpur sawit, fermentasi, asam amino kritis, pencemaran lingkungan
Pendahuluan
Pencampuran minyak ikan secara
langsung ke dalam pakan akan menemui
beberapa kesulitan diantaranya : karena
bentuknya yang encer sehingga struktur
ransum menjadi lengket dan bergumpal,
bentuk seperti ini sangat menyulitkan dalam
pencampuran ke pakan, penyimPanan,
penanganan, pengangkutan dan pemberiarrrya
keternak, daya simpan minyak ikan tersebut
tidak bisa lama karena mudah mengalami
ketengikan, bau amis minYak ikan
menyebabkan pemanfatannya terbatas dalam
ransum, selain itu bau amis minyak ikan juga
mempengaruhi produk akhir dari ternak yang
mengkonsumsinya (Fenita, 2002, Monstesqrit
dan Adrizal ,2008, Fenita et a1.,2010).
Agar pencampuran minYak ikan ke
dalam ransum ternak menjadi lebih efisien
serta mengurangi terjadinya oksidasi maka
minyak ikan harus menjalani Proses
enkapsulasi terlebih dahulu (Monstesqrit dan
Adrizal 2008; Fenita 2010). Proses Enkapsulasi
adalah proses penyalutan minyak ikan dengan
suatu bahan penyalut dengan tujuan
mengubah bentuk cair minyak ikan ke bentuk
padat.
Saat ini kesadaran terhadaP
lingkungan yang bersih dan aman semakin
meningkat. Masalah pencemaran lingkungan
sudah menarik perhatian banyak kalangan
mulai dari masyarakat lapisan bawatu lembaga
swadaya masyarakat sampai kepada pejabat
tinggi pemerintah. Pembangunan usaha
peternakan ayam akan menghasilkan limbah
berupa feses ayam, air buangan cucian
perlengkapan kandang ayam dan bau yang
kurang sedap yang akan mengganggu
kenyamanan ayam petelur dengan upaya
pengelolaan dan pemantauan lingkungan.
Sumber pencemaran usaha peternakan
ayam adalah yang berasal dari feses adalah
nitrogen dan sulfida yang pada saat
penumpukan atau penyimpanan feses akan
mengalami dekomposisi akibat aktifitas
mikroorganisme yang akhirnya terbentuk gas
amonia, nitrat dan nitrit serta sulfida. Beberapa
gas tersebut akan menyebabkan bau
(Svensson,1990; Pauzenga,199l). Kandungan
gas amonia yang tinggi dalam feses ayam juga
menunjukan kemungkinan kurang
sempurnanya pencernaan atau akibat protein
yang berlebihan dalam ransum ayam, sehingga
tidak semua protein dapat diabsorbsi sebagai
asam amino, sementara sisanya dikeluarkan
sebagai amonia bersama feses (Pauzenga,
1991).
Lumpur sawit yang dihasilkan oleh
industri pengolahan sawit masih belum
dimanfaatkan secara ekonomi. Di areal
perkebunan, lumpur sawit digunakan sebagai
penimbun jurang, bahkan lumpur sawit sering
dibuang sembarangan sehingga menimbulkan
polusi bagi masyarakat sekitar perkebunan
(Yeong,1982). Pada tahun 2000 produksi
minyak sawit di Indonesia adalah sebesar 12,4
juta ton (BPt 2009). Lumpur sawit yang
dihasilkan (setara kering) sebanyak 2% dari
minyak sawit bila diolah akan dapat dijadikan
bahan pakan ternak selanjutnya bahwa pakan
ternak yang berasal dari jagung dan kedelai
merupakan bahan pangan manusia yang selalu
meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk. Lumpur sawit kering mengandung
zat gizi yang hampir sama dengan dedak, akan
tetapi mengaadung serat yang cukup tinggi.
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gangguan pernapasan pada ayam
(Chung,1995). Teknik enkapsulasi diharapkan
akan lebih dapat mengurangi pencemaran
lingkungan kandang ayam petelur.
Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka penelitian ini dirancang untuk
mengevaluasi produk fermentasi kaya karoten
berbasis lumpur sawit yang disuplementasi
asam amino kritis dan enkapsulasi minyak ikan
lemuru terhadap upaya pencemaran
lingkungan ayam petelur.
Metode Penelitian
Pembuatan produk fermentasi kaya p
karoten. Pembuatan produk fermentasi
lumpur sawit adalah lumpur sawit yang
kering kemudian ditambahkan aquades
(kadar afu 70%) diaduk secara merata, baru
dikukus selama 30 menit setelah air mendidih
untuk mensterilkan bahary setelah itu
dibiarkan sampai tercapai suhu kamar.
Substrat kemudian diinokulasi dengan
inokulum kapang N crassa. Diaduk secara
metata dan diinkubasi selama 7 haui (5 hari
aerob dan Zhari anaerob). Setelah itu produk
fermentasi dipanen, dikeringkan dengan
menggunakan sinar matahari dan digiling.
Ransum tersusun akan diuji, kadar air, protein
kasar, energi, serat kasar, dan kadar lemak
kasar (proksimat analisis)
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan.
Rancangan acak lengkap pola searah dengan
perlakuan terbaik (Fenita 2009) dengan
suplementasi 1.5% danS% minyak lemuru dan
'1.5% dan 3% enkapsulasi minyak ikan lemuru.
Ransum yang digunakan adalah ransum dasar
yang mengandung protein 17% dan \/IE 2700
kkal. Pada percobaan ini akan digunakan ayam
petelur fase produksi umur l.2bulan sebanyak
90 ekor. Ayam petelur tersebut terbagi dalam 9
perlakuan dengan 10 ulangan dan setiap
ulangan berisi 1 ekor ayam yang ditempatkan
secara acak pada kandang sistem cage.
Susunan ransum basal terdiri dari jagung
giling (33%), konsenkat KLK super (30%), LSF
(15%), dedak halus (20%), mineral mix 2%
dengan kandungan protein kasar 17.26% dart
energi 2754.20kka1.
Variabel tergantung yang akan diukur
dalam penelitian ini adalah unsur-unsur
t4r
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Tabel 1. Rancangan Perlakuan Penelitian Enkapsulasi Minyak Ikan Lemuru dengan
penamb"ahan Asam Amino Kritis dalam Ransum Berbasis Lumpur Sawit Fermentasi
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3% enkapsulasi 60 mg
minyak ikan
nitrogery fosfor, sulfida, amoniak, BOD dan
COD feses ayam. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap' Data dianalisis
menggunakan ANOVA dan jika berbeda nyata
akan diuji lanjut dengan Duncans Multiple
Rangs Test.
Hasil dan Pembahasan
Feses ayam terdiri dari sisa pakan dan
serat sellulosa yang tidak tercerna. Feses ayam
mengandung protein, karbohidrat, lemak dan
senyawa organik lainnya. Protein pada feses
ayam merupakan sumber nitrogen selain ada
pula bentuk nitrogen inorganik lainnya'
Komposisi feses ayam sangat bervariasi
bergantung pada ienis ayam, umur, individu
ayam dan makanan. Suplementasi asam amino
kritis juga mempengaruhi komposisi nitrogery
amoniak, fosfor, sulfida, BOD dan COD dalam
feses ayam.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
di dapatkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01 ) terhadap kadar nitrogen
feses. Setelah dilakukan uji lanjut dengan
t42
DMRT, P0 berbeda sangat nyata (P<0'01)
dengan perlakuan lainnya. P1., P2, P3 berbeda
nyata (P<0.01-) dengan P4, P5, P6, P7 dan P8.
Berdasarkan hasil kandungan nitrogen feses
yang rendah ditemukan pada perlakuan
enkapsulasi minyak ikan 1,.5% dan 3%
(Perlakuan P5 sampai P8) dengan kadar
nitrogen feces berkisar antara 2.151,% sampai
dengan 2.20L%. Pemberian enkapsulasi 1,5% +
asam amino kritis (AAK) bisa menurunkan
eksresi nitrogen sebesar 37 .327 % dibandingkan
dengan P0. Penambahan asam amino yang
paling berperan dalam penurunan ekresi
nitrogen diduga berasal dari asam amino
metionirL karena efesiensi penggunaan asam
amino metionin sintetik bisa mencapai 100%,
sedangkan untuk asam amino lisin dan
tritopan bervariasi antara 80 sampai 90%
(Lesson and Summer, 2001). Metionin sebagai
sumber donor sulfur sangat membantu dalam
metabolisme senyawa lain, seperti metabolisme
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' " : ::r-:-_1nan eksresi total
u t'" '. 
-.. i_i::ga karena semakin
' * ::: feses berakibat
: - -:: -:ngkungan kandang
' : :r_- -j92) sehingga kasus
:" i:--:::taran uSaha peternakan
i :_- r 
- 
: 
--:3n avam yang berkaitan
:L)toran ayam yang
. .' ,.: _:t- r-riofdn tersebut, yang pada
. 
- 
r r :r 
-<ltoran atau penyimpanan
-: ::: dekomposisi oleh
- 
- ; - .:-. :..embenfuk gas amoniak,
'' 
" -.:rj: serta gas sulfida. Gas- gas
::r i :-,envebabkan bau.
: - 
-i ::.rrrr sidik ragam didapatkan
r,:- :.*ir. berpengaruh sangat nyata
': 
- - 
-:,-.:.p kadar amoniak feses.
.r'.:, - :.:s11 analisis kandungan
- ::.:is vang tertinggi pada P4 yaitu
"- ::*- l.l:r,urut Setiawan (1996) bahwa
- 
.,.j:i amoniak pada manusia dan
- 
:'- 
-:: pada kadar amoniak 5 ppm.
- ,":: s.mua perlakuan berada dibawah
, 
.:::.. namun perlakuan enkapsulasi
:,:- 
-.i', dan 3% mempunyai kadar
: : - 
- -::-r:n dengan perlakuan yang lain. Bila
. :.,:.-i-ngkan dengan perlakuan P4
-" -- 
,: ,. : 
-,.-t . minvak ikan lemuru tanpa
' .:. 
--:-si terladi peningkatan kadar amoniak
yang lebih tinggi yaitu sebesar 2623 pprn,
sementara pada penelitian sebelumnya
(Fauziah 2010) kandungan amoniak hanya
berkisar antara 0.3008 sampai L,1648 ppm.
Kandungan gas amoniak yang tinggi dalam
feses jugu menunjukkan kemungkinan
tingginya level minyak ikan dalam ransum
(3%), sehingga dapat mengakibatkan feses
menjadi lebih basah karena tingginya kadar
lemak dalam ransum. Juga dapat
mengakibatkan kurang sempurnanya proses
pencernaan atau protein yang berlebihan
dalam pakan ternak. Sehingga tidak semua
nitrogen diabsorsi sebagai asam amino, tetapi
dikeluarkan sebagai amoniak dalam kotoran
(Pauzenga, 1991). Pada penelitian ini justru
memperlihatkary suplementasi enkapsulasi
minyak ikan + asam amino dalam ransum
berbasis LSF, memberikan efisiensi protein
yang baik pada saluran pencernaarL dan
menghasilkan kadar amoniak feses ayam
petelur yang rendah dibandingkan dengan
kontrol (Tabel2).
Berdasarkan hasil penelitian ini, kadar
amoniak secara umum, baik yang disuplemen-
tasi dengan enkapsulasi dan asam amino kritis,
maupun yang tidak disuplementasi
menunjukkan kadar amoniak yang sangat
sedikit yang hanya berkisar antara 2.162 
-2.969
ppm. Hal ini menggambarkan kondisi
lingkungan kandang tempat pemeliharaan
relatif sangat rendah kadar amoniaknya.
Berdasarkan sidik ragam perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
t43




kadar sulfida feses. Setelah dilakukan uji lanjut terjadi. Kadar BOD pada penelitian ini berk.,." lllil,uiu
Duncans menunjukkan P0 berbeda sangat antara 11917 ppm sampai 21853 p;.-
nl,ata (P<0.01) dengan perlakuan yang lain, P1, Menurut Rachmawati (2000) kadar BOD p.'.,:
P2, P3 tidak berbeda dengan P4 tapi berbeda usaha ayam petelur rata-rata 15390 pi
nvata dengan P5, P6, P7 da P8. Berdasarkan Pemakaian enkapsulasi minyak ikan lem*: ,ll,r,, ' ,
hasil analisis bahwa kadar sulfida feses pada penelitian ini mampu menurunkan ka;,,'
terendah adalah pada perlakuan P7 dengan BOD feses ayam di bawah angka ]';j- -
kadar 0.164 ppm. Menurut Pauzenga (1991) dilaporkan oleh Rachmawati (2000).
bahwa kandungan hidrogen sulfida pada Setelah dilakukan uji lanjut DNI:-
kadar 10 ppm/jam akan menyebabkan iritasi menunjukkan bahwa P'J., P2, P3 dan P4 tici:, rr'
pada mata manusia. Pada penelitian ini kadar berbeda nyata dengan kontrol namun kontl -'
sulfida berkisar antara 0.164 sampai 0.262 ppm. berbeda nyata denganPl, P6, P7 dan P8.. Ha..
Menurut Rachmawati (2000) kadar sulfida feses analisis kandungan BOD feses terenda-:
pada ayam pedaging rala-rata 0.52 ppm, terdapat pada perlakuan P6 sebesar 119-- rll r,,,
sementara menurut Fauziah (2010) kadar ppm. Kadar COD pada penelitian ini berkisa:
sulfida feses pada ayam petelur yang diberi antara 27346 ppm sampai 34953 pprn. Hasil ir-
asam amino kritis dalam ransum berbasis LSF juga menghasilkan nilai COD yang masi:-
rata-rata berkisar 0.076-0.124 ppm. Kadar rendah pada perlakuan enkapsulasi minva,. 1l
sulfida merupakan gas yang menyebabkan ikan lemuru, baik pada level 1,5% maupu:
kandang bisa berbau, dimana pada kadar level 3%. Bila dibandingkan dengan has:-
sulfida sebesar 0,47 pprr. diudara merupakan penelitian Rachmawati (2000), pada usaha
batas konsentrasi yang masih dapat tercium ayam petelur kadar COD nya rata-rata sebesar
bau, akan tetapi kepekaan seseorang terhadap 35120 ppm. Rendahnya kadar COD pada
bau ini sangat tidak mutlak, terlebih lagi bau penelitian ini, mungkin disebabkan karena
yang disebabkan oleh campuran gas. Upaya kondisi kandang yang relatif sehat untuk
penurunan kadar sulfida pada ayam dapat pemeliharaan ayam petelur, jrga didukung
dilakukan dengan penambahan zeolit dengan oleh adanya suplementasi asam amino kritis
5%, pada penelitian pemberian asam amins dan perlakuan enkapsulasi minyak ikan,
kritis dan enkapsulasi minyak ikan dalam sehingga penguraian senyawa organik terlarut
ransum berbasis LSF ternyata juga efektif dan mengoksidasi senyawa anorganik seperti
untuk menurunkan kadar sulfida pada amoniak dan nitrit menjadi berkurang.
lingkungan kandang. Jika dibandingkan
kontrol yang tidak disuplementasi asam amino r. 
--:,--,-,,1-6
kritis dan enkapsulasi d"rlgun perlakuan yang l(esrmPulan
diberi asam amino, penurunan kadar sulfida Pemakaian enkapsulasi minyak ikan
feses bisa mencapai 37.40%. lemuru dalam ransum berbasis lumpur sawit
Pengertian BOD adalah kebutuhan terfermentasi yang ditambah asam amino kritis
oksigen biologis untuk mengurai feses ayam dapat menurunkan pencemaran lingkungan
akibat aktifitas mikroorganisme. Pada kandang ayam petelur dengan ditandai oleh
lingkungan kandang ayam petelur kadar BOD menurunnya kadar nitrogery amoniak, sulfida,
juga harus mendapat perhatian yang khusus, BOD dan COD feses ayam petelur.
karena dapat mempengaruhi bau kandang,
yang berasal dari mikroorganisme yang Daftar Pustaka
mendegradasi kotoran menjadi bahan yang A O A C. 1980. Official methods of analysis. 11
mudah menguap, yang ditandai dengan bau ed. Association of Official Analytical
busuk. Berdasarkan hasil sidik ragam Chemist, Washintong,D.C.
didap.rtkan bahwa perlakuan berbeda sangat Amrullah IK. 2004. Nutrisi Avam Petelur. Seri
nyata (P<0.01) terhadap kadar BOD feses. Hal Beternak Mandiri. Penerbit Lembaga Satu
ini terjadi karena mikroorganisme hidup untuk Gunungbudi KPP. Institut Pertanian,
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